mengenai adat perpatih. yang

“hirraikan dalam tulisan . [m se-
cara bersin

pela]ar-pelmar di pusat peng-
.8jian tinggi yang berminat up-
tuk membuat tesis mereka dan

_enainya,

ferpakal di Negeri Sembilan - .
ifu, rasanya ada baiknya saya .

pendek " untuk

“Di mkhir-akhis. ini kednpmn'_'“

mengkaji -secara iimiah meng-'-

J~I\f[t:¢*.:nang kekellman in} boleh

Bmhul bukdn saja dari orang- .
orang lusr .Negeri -.Sembilan
-malah anak-anak Negen ‘Sem-
bilan sendmpun tidak . sedikit

kadnng sengaja diada-adakan”: © %
untuk jadi bahan perisa bualan

_' yang tersalah anggap meng«

enainya.

Saya berkam begitu bukan

saja kepada orang lain_ !clﬁpl
kepada diri saya sendiri. Sebe-"
lum saya membuat ka.;mn yang

“agak Jjauh sedikit méngenainya
terntama di zaman - Zaman re-

gapan*--bahéwa sistem’ dant pe-
" makaian adat perpatili “yang

YA .Juga-'

‘-diamalkan oleh orang-orang

tua dulu sudah lapuk dan ke— ’

tinggalan zaman.
Setelah saya mendalami SEdh

joKit:dan mieninfau_secara:dgkat.
o dl” tempat asal kelalurann lai-*
Ao M{nangkabsu, malcs’ g:

_gapaii awal saya nieng
‘adalah’silap, (. i °
. Perl‘cara utama’ yang
.. menjadi_kekeliruah se;ak

“hingga sekamng ialah mengeum '

pepatak yang ~ menyebutkan

“adat,’ = ‘dianjak layu dicabut

“miati’ dan banyak lagi. InsyaA]- -

"'Igh,’ mlnggu ~depan akan. saya
hurallmu secara lerpermcl

* mengenainya,
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